JMBT (Jurnal Manajemen dan Bisnis Terapan)
Vol. 5, No. |, Juli 2023, 22-31

Pengaruh Perilaku Pemberdayaan Kepemimpinan
Terhadap Kesejahteraan Guru Dengan Resiliensi
Sebagai Mediasi

Syafni Yanti', Adolf Bastian'’, Nurfaisal'

'Prodi Magister Manajemen, Sekolah Pascasarjana, Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Guru di SMPN | Siak, SMPN 2 Siak, SMPN 3 Siak, SMPN 4 Siak di Kecamatan
Siak Kabupaten Siak dengan tujuan menguji hubungan yang signifikan antara perilaku pemberdayaan
kepemimpinan dan kesejahteraan psikologi guru ditingkat menengah, yakni pentingnya pemberdayaan
kepemimpinan mempengaruhi resiliensi terhadap kesejahterahaan guru. Populasi penelitian berjumlah 99 guru,
penulis menggunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi menjadi sampel. Analisa data penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis digunakan Sctruktural Equational
Model yang diproses dengan Software Smart PLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa pada Guru di SMPN |
Siak, SMPN 2 Siak, SMPN 3 Siak, SMPN 4 Siak di Kecamatan Siak Kabupaten Siak, a) Terdapat hubungan antara
perilaku pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru ditingkat sekolah menengah dikecamatan
Siak; b) Resiliensi mampu memediasi pengaruh pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru.
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Pendahuluan

Investigasi yang mengembangkan pemahaman tentang kesejahteraan di kalangan guru tidak
hanya penting untuk guru, tetapi juga untuk siswa dan sekolah yang diberikan hubungan
dengan pengajaran yang efektif (Duckworth et al., 2009) dan motivasi belajar siswa
(Pakarinen et al., 2010). Salah satu jalan potensial untuk memajukan pengetahuan tentang
kesejahteraan adalah untuk menilai pengalaman yang berhubungan dengan pekerjaan guru
dan menyelidiki bagaimana ini berdampak pada kesejahteraan mereka (Collie, et al., 2015).
Kesejahteraan guru adalah masalah penting bagi sekolah dan masyarakat. Hal ini terlihat
berkaitan dengan efektivitas pengajaran, hasil siswa, dan tata kelola pendidikan (Duckworth,
Quinn, & Seligman, 2009; Sutton & Wheatley, 2003).

Kajian teoritis terkait kesejahteraan guru hingga kini telah banyak dikaji, seperti Hascher
dan Jennifer (2021) Teacher well-being: A systematic review of the research literature from
the year 2000-2019; Yaden, et al., 2021. Teaching well-being at scale: An intervention
study; Collie, et al., 2015 tentang Teacher Well-Being: Exploring Its Components and a
Practice-Oriented Scale; Rebolo, et al., 2012. Teacher well Being Scale (EBED):
Development and Validation. Namun, penelitian terkait hubungan antara perilaku
pemberdayaan pimpinan dan kesejahteraan guru hanya kajian Suleman, et al., 2021 dengan
judul "Leadership empowering behaviour as a predictor of employees’ psychological well-
being: Evidence from a cross-sectional study among secondary school teachers in Kohat
Division, Pakistan".

Selain itu, untuk membantu meningkatkan teacher well-being, guru perlu memiliki
kemampuan untuk bertahan menghadapi berbagai tantangan dengan bangkit kembali
setelah mengalami stress (Gu & Day, 2007).
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Hubungan resiliensi dan teacher well-being dijelaskan oleh Pretsch dkk. (2012) yang
membandingkan peran resiliensi pada well-being terhadap dua kelompok yang berbeda,
yakni guru dan non-guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi berperan
signifikan terhadap well-being pada guru dan tidak signifikan pada non-guru.

Di Indonesia, penelitian tentang resiliensi dan well-being pada guru sudah pernah diteliti
namun keduanya dihubungkan dengan variabel yang berbeda. Oleh karena itu penulis
bermaksud menggunakan resilensi sebagai mediator pada penelitian ini, dengan tema
“PENGARUH PERILAKU PEMBERDAYAAN KEPEMIMPINAN TERHADAP
KESEJAHTERAAN GURU DENGAN RESILIENSI SEBAGAI MEDIAST”.

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah guna membuktikan pengaruh perilaku
pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru melalui Resiliensi.

1. Membuktikan pengaruh pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru.

2. Membuktikan peranan resiliensi dalam memediasi pemberdayaan kepemimpinan

terhadap kesejahteraan guru.

Tinjauan Pustaka
Perilaku Pemberdayaan Kepemimpinan

Pemberdayaan kepemimpinan didefinisikan sebagai keyakinan bawahan bahwa para
pemimpin mereka telah mentransfer, membagi atau mendelegasikan kekuasaan (Zhang dan
Bartol, 2010; Amundsen dan Martinsen, 2014) untuk memungkinkan bawahan membuat
pilihan independen dalam peran pekerjaan (Slatten et al., 2011). Ahli teori organisasi
sebelumnya telah mempelajari pemberdayaan sebagai bentuk efikasi diri atau penentuan
nasib sendiri yang meningkatkan motivasi karyawan di tempat kerja (Houghton dan Yoho,
2005; Amundsen dan Martinsen, 2014).

Dimensi Pemberdayaan Kepemimpinan

Dimensi terakhir dari pemberdayaan, yang diberi label di sini sebagai Coaching for
Innovative, termasuk perilaku pemimpin yang mendorong risiko yang diperhitungkan
mengambil dan ide-ide baru, memberikan umpan balik kinerja, dan mengobati kesalahan
dan kemunduran sebagai kesempatan untuk belajar. Thomas dan Velthouse (1990)
menunjukkan bahwa penggunaan istilah pemberdayaan secara luas telah datang pada saat
persaingan dan perubahan asing menyebabkan perusahaan mencari alternatif strategi
manajemen yang mendorong komitmen, pengambilan risiko, dan inovasi. Pemimpin harus
memastikan bahwa pengambilan risiko tidak dihukum saat bekerja dengan bawahan untuk
membantu mereka memahami alasan kesalahan dan mengurangi risiko terulangnya
kesalahan tersebut (McConnell, 1994; Wallace, 1993). Sejauh bahwa para pemimpin
menekankan jenis perilaku ini, pemberdayaan psikologis harus dipengaruhi secara positif
(Konczak, et al., 2000).

Pengukuran Perilaku Pemberdayaan Kepemimpinan

Kuesioner Perilaku Pemberdayaan Pemimpin (LEBQ) yang dibangun oleh Konczak, Stelly,
dan Trusty (2000) dalam Defining and measuring empowerment leader behaviors:
Development of an upward feedback instrument digunakan untuk mengukur persepsi guru
tentang perilaku pemberdayaan pemimpin mereka. Instrumen terdiri dari total tujuh belas
item yang dirancang pada skala Likert tujuh poin yaitu, 1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak
Setuju; 3 = Agak Tidak Setuju; 4 = Baik Setuju maupun Tidak Setuju; 5 = Agak Setuju; 6 =
Setuju; dan 7 = Sangat Setuju. Instrumen mengukur enam subdomain perilaku
pemberdayaan kepemimpinan yaitu, pendelegasian wewenang, pengambilan keputusan
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yang diarahkan sendiri, akuntabilitas untuk hasil, berbagi informasi, pengembangan
keterampilan, dan pembinaan untuk kinerja yang inovatif. Semua subdomain skala perilaku
pemberdayaan pemimpin terdiri dari tiga item kecuali berbagi informasi yang memiliki dua
item.

Resiliensi

Ketahanan guru menjadi perhatian bagi profesi di seluruh dunia. Ketahanan adalah
kemampuan untuk “mengatasi rintangan” dan menunjukkan kekuatan pribadi yang
dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan atau kesulitan (Boniwell & Ryan, 2012). Richardson
dan rekan-rekannya mengacu pada resiliensi sebagai "proses mengatasi peristiwa kehidupan
yang mengganggu, stres, atau menantang, dalam cara yang memberi individu keterampilan
perlindungan dan koping tambahan daripada sebelumnya gangguan yang dihasilkan dari
peristiwa tersebut” (Richardson, Neiger, Jensen & Kumpfer, 1990). Ini adalah karakteristik
yang bervariasi dari orang ke orang, dan itu dapat meningkat atau menurun seiring waktu.
Karakteristik pribadi dan lingkungan diusulkan untuk berfungsi sebagai pelindung faktor
yang mengurangi dampak negatif dari peristiwa, situasi, atau kondisi yang membuat stres
(Henderson & Milstein, 2003). Jadi, meskipun penelitian awal tentang ketahanan berfokus
pada orang yang secara alami kebal, penelitian ketahanan kemudian mengungkapkan bahwa
lingkungan faktor dukungan manusia sering memfasilitasi ketahanan (Brown, D'Emidio-
Caston & Bernard, 2001).

PERILAKU
PEMBERDAYAAN
KEPEMIMPINAN

KESEJAHTERAAN
GURU

Gambar |. Kerangka Konsep Penelitian

Metode Penelitian
Responden dan prosedur penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menjelaskan
bahwa paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang
holistis, kompleks dan rinci. Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian
deskriptif menggambarkan tentang ciri-ciri variabel yang diteliti, sedangkan penelitian
verifikatif menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode deskriptif ini meneliti
tentang deskripsi dari perilaku pemberdayaan pimpinan, resilensi dan kesejahteraan guru.
Sedangkan metode verifikatif dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
ditemukan melalui pengumpulan data di lapangan yaitu: menguji peran resilensi pada
perilaku pemberdayaan pimpinan sebagai prediktor kesejahteraan guru. Penelitian ini
dilaksanakan di Seluruh Sekolah Menengah Pertama pada Kecamatan Siak, yang terdiri dari
SMP N 1 Siak, SMP N 2 Siak, SMP N 3 Siak dan SMP N 4 Siak. Populasi penelitian ini
adalah guru Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Siak Kabupaten Siak yang berjumlah
99 orang.
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Secara umum metode explanatory research adalah pendekatan metode yang menggunakan
PLS. Hal ini disebabkan pada metode ini terdapat pengujian Hipotesis. Menguji hipotesis
dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis
menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah
1,96. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan Hipotesis adalah Ha diterima dan HO di tolak
ketika t- statistik > 1,96. PLS tidak mengasumsikan data berdistribusi normal: menggunakan
teknik resampling dengan metode Bootstrapping. Penerapan metode resampling,
memungkinkan berlakunya data terdistribusi bebas (distribution free) tidak memerlukan
asumsi distribusi normal, serta tidak memerlukan sampel yang besar (direkomendasikan
sampel minimum 30). Apabila outter model signifikan: indikator bersifat valid dan inner
model signifikan: terdapat pengaruh signifikan.

Hasil Penelitian
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Gambar 2. Analisis PLS
Hasil Evaluasi Reliabilitas

Perhitungan yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk adalah cronbach
alpha dan composite reliability. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila composite
reliability bernilai lebih besar dari 0.7 dan cronbach alpha bernilai lebih besar dari 0.6 maka
konstruk tersebut dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan composite reliability dan cronbach
alpha dapat dilihat melalui ringkasan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Cronbach Alpha

Variabel Composite Reliability Cronbachs Alpha
Resilensi 0.970 0.968

PerllakL'J Pe'mberdayaan 0.987 0.984
Kepemimpinan

Kesejahteraan Guru 0.908 0.851
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai composite reliability pada variabel
resiliensi, perilaku pemberdayaan kepemimpinan, dan kesejahteraan guru lebih besar dari
0.7. Dengan demikian, berdasarkan perhitungan composite reliability semua indikator yang
mengukur variabel resiliensi, perilaku pemberdayaan kepemimpinan, dan kesejahteraan
guru dinyatakan reliabel.

Selanjutnya nilai Cronbach’s Alpha pada variabel resiliensi, perilaku pemberdayaan
kepemimpinan, dan kesejahteraan guru lebih besar dari 0.6. Dengan demikian, berdasarkan
perhitungan Cronbach’s Alpha semua indikator yang mengukur variabel resiliensi, perilaku
pemberdayaan kepemimpinan, dan kesejahteraan guru dinyatakan reliabel.

Goodness of Fit Model

Goodness of fit Model digunakan untuk mengetahui kebaikan atau kesesuaian model
structural PLS terhadap data. Goodness of fit modelterbagi menjadi 3, diantaranya koefisien
determinasi dan Q square predictive relevance dan effect size.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai probabilitas < level of
significance (alpha = 5%), maka dinyatakan adanya pengaruh yang signifikan variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian signifikansi dapat diketahui melalui
tabel berikut.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis

Path Standard .
Eksogen Endogen Coefficient Error T Statistics P Value
Perilaku
Resilensi Pemberdayaan 0.400 0.078 5.098 0.000
Kepemimpinan
Resilensi Kesejahteraan Guru  0.172 0.053 3.236 0.001
Perilaku
Pemberdayaan Kesejahteraan Guru  0.794 0.037 21.639 0.000

Kepemimpinan
Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Pengaruh resilensi terhadap perilaku pemberdayaan kepemimpinan. Pada hasil pengujian
yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara
resilensi terhadap perilaku pemberdayaan kepemimpinan adalah sebesar 5.098 dengan
probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics >
1.96 atau probabilitas < level of significance (Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan resilensi terhadap perilaku pemberdayaan kepemimpinan.
Pengaruh resilensi terhadap kesejahteraan guru. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel
di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara resilensi terhadap
kesejahteraan guru adalah sebesar 3.236 dengan probabilitas sebesar 0.001. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < level of significance
(Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan resilensi
terhadap kesejahteraan guru.

Pengaruh perilaku pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru. Pada hasil
pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan
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antara perilaku pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru adalah sebesar
21.639 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < level of significance (Alpha = 5%). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan perilaku pemberdayaan
kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru.

Pengujian Indirect Effect

Pengujian indirect effect dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
secara tidak langsung variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel mediasinya.
Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila probabilitas < level of significance (alpha =
5%) maka dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan variabel eksogen terhadap variabel
endogen melalui variabel mediasi. Hasil pengujian indirect effect dapat dilihat melalui
ringkasan dalam tabel berikut:
Tabel 3. Indirect Effect
Indirect

Eksogen Intervening Endogen Coefficient T Statistics Value
Perilaku Kesejahteraan
Resilensi Pemberdayaan ) 0.317 5.126 0.000

L Guru
Kepemimpinan

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh
resilensi terhadap kesejahteraan guru melalui perilaku pemberdayaan kepemimpinan
diperoleh nilai T statistics sebesar 5.126 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < level of significance
(Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan resilensi
terhadap kesejahteraan guru melalui perilaku pemberdayaan kepemimpinan. Oleh karena
itu, perilaku pemberdayaan kepemimpinan dinyatakan mampu memediasi pengaruh
resilensi terhadap kesejahteraan guru.

Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural

Konversi diagram jalur ke dalam model pengukuran dimaksudkan untuk mengetahui hasil
prediksi pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, baik pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung sebagaimana disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural

Coefficient
Eksogen Intervening Endogen
Direct Indirect
Resilensi Pel‘l|akl:I Pe.mberdayaan 0.400
Kepemimpinan
Resilensi PerllakL.l Pe.mberdayaan Kesejahteraan Guru 0.172 0317
Kepemimpinan
Perilaku Pemberdayaan Kesejahteraan Guru 0.794

Kepemimpinan

Sumber: Data Primer Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model struktural yang terbentuk adalah
sebagai berikut

Persamaan 1 : Y1 =0.400 X

Dari persamaan 1 dapat diinformasikan bahwa

Koefisien direct effect resilensi terhadap perilaku pemberdayaan kepemimpinan sebesar
0.400 menyatakan bahwa resilensi positif dan signifikan terhadap perilaku pemberdayaan
kepemimpinan. Hal ini berarti semakin tinggi resilensi maka cenderung dapat meningkatkan
perilaku pemberdayaan kepemimpinan.

Persamaan 2 : Y2=0.172X+0.794 Y1

Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa

Koefisien direct effect resilensi terhadap kesejahteraan guru sebesar 0.172 menyatakan
bahwa resilensi positif dan signifikan terhadap kesejahteraan guru. Hal ini berarti semakin
tinggi resilensi maka cenderung dapat meningkatkan kesejahteraan guru.

Koefisien direct effect perilaku pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan guru
sebesar 0.794 menyatakan bahwa perilaku pemberdayaan kepemimpinan positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan guru. Hal ini berarti semakin tinggi perilaku
pemberdayaan kepemimpinan maka cenderung dapat meningkatkan kesejahteraan guru.
Koefisien indirect effect resilensi terhadap kesejahteraan guru melalui perilaku
pemberdayaan kepemimpinan sebesar 0.317 menyatakan bahwa resilensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan guru melalui perilaku pemberdayaan
kepemimpinan. Hal ini berarti semakin tinggi perilaku pemberdayaan kepemimpinan yang
disebabkan oleh semakin tingginya resilensi, cenderung dapat meningkatkan kesejahteraan
guru.

Pengaruh Dominan
Variabel eksogen yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel endogen dapat
diketahui melalui total coefficient yang paling tinggi yang dapat diketahui melalui
penjelasan berikut:

Tabel 5. Pengaruh Dominan

Eksogen Endogen Total

Resilensi Perilakl.J Pe.mberdayaan 0.400
Kepemimpinan

Resilensi Kesejahteraan Guru 0.489

Perilaku Pemberdayaan Kepemimpinan Kesejahteraan Guru 0.794

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap kesejahteraan guru adalah
perilaku pemberdayaan kepemimpinan dengan total coefficient sebesar 0.794. Dengan
demikian perilaku pemberdayaan kepemimpinan merupakan variabel yang paling
berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kesejahteraan guru.

Pembahasan

Hubungan yang signifikan antara Perilaku Pemberdayaan Kepemimpinan dan Kesejahteraan
Psikologis Guru di tingkat menengah

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh
resiliensi terhadap kesejahteraan guru melalui perilaku pemberdayaan kepemimpinan
diperoleh nilai T statistics sebesar 5.126 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96 atau probabilitas < level of significance
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(Alpha = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan resilensi
terhadap kesejahteraan guru melalui perilaku pemberdayaan kepemimpinan. Oleh karena
itu, perilaku pemberdayaan kepemimpinan dinyatakan mampu memediasi pengaruh
resilensi terhadap kesejahteraan guru.

Kesejahteraan psikologis guru adalah konsep multi-dimensi yang dijelaskan dengan cara
yang berbeda oleh para peneliti. Menurut Wright (2010), kesejahteraan psikologis adalah
penilaian subjektif dan keseluruhan bahwa seseorang mengalami perasaan positif maksimal
dan biasanya minimal negatif dan tidak diinginkan. Ini adalah kemampuan seorang individu
untuk merasa senang dan melakukan dengan sukses meskipun perasaan yang tidak
diinginkan yang biasanya merupakan bagian dari kehidupan (Huppert, 2009). Panaccio dan
Vandenberghe (2009) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai adanya efek positif,
tidak adanya efek yang tidak diinginkan, dan kehadiran bersama pekerjaan dan kepuasan
hidup. Ini adalah penilaian individu atau penilaian hidupnya — baik yang berkaitan dengan
kepuasan hidup (penilaian intelektual) atau dampak (reaksi emosional) yang juga
diklasifikasikan ke dalam dampak yang menyenangkan. Dalam hal ini membuktikan bahwa
di guru di SMPN 1 Siak, SMPN 2 Siak, SMPN 3 Siak dan SMPN 4 Siak menyatakan sangat
pentingnya  pemberdayaan  kepemimpinan mempengaruhi  resiliensi  terhadap
kesejahterahaan guru, yang dimana guru adalah sumber daya manusia yang sangat penting
dalam berperan sebagai penggerak pendidikan nasional.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penulis memperoleh kesimpulan terkait adanya
hubungan yang signifikan antara perilaku pemberdayaan kepemimpinan dan kesejahteraan
psikologi guru ditingkat menengah, yakni:

a) Terdapat hubungan antara perilaku pemberdayaan kepemimpinan terhadap kesejahteraan
guru ditingkat sekolah menengah dikecamatan Siak.

b) Resiliensi mampu memediasi pengaruh pemberdayaan kepemimpinan terhadap
kesejahteraan guru.

Beberapa rekomendasi yang dapat penulis sampaikan sebagai sumbangan pemikiran guna

perbaikan di masa yang akan datang dari hasil penelitian ini, adalah:

1. Bagi SMPN 1 Siak, SMPN 2 Siak SMPN 3 Siak dan SMPN 4 Siak, berdasarkan hasil
penelitian, kesejahterahaan psikologis sangat signifikan hasilnya terhadap perilaku
pemberdayaan kepemimpinan terhadap guru, sehingga segenap elemen SMPN 1 Siak,
SMPN 2 Siak, SMPN 3 Siak dan SMPN 4 Siak memperhatikan penerapan dan
peningkatan pemberdayaan kepemimpinan guna menunjang kesejahteraan psikologis
guru di SMPN tersebut.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, agar Memperluas populasi dan sampel penelitian yang
digunakan. Populasi dan sampel yang digunakan untuk melihat kinerja suatu organisasi
secara lebih objektif dan menyeluruh, sehingga diharapkan penelitian yang selanjutnya
memilih populasi yang lebih besar agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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